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Data vs Informasi

» informasi cenderung
diartikan sebagai berita
yang keakuratannya

Pak Lurah, saya dapat informasi |
kalau rumah si Udin dijadikan |
bandar narkoba... |

|

fidak kuat.
KE LU RAHAN ST Pa.ri informas.i ?apak—ba{)alf .
{ ) ini, akan kami tindak lanjuti ' . . .
SUKAM Aj U sebapairar mieitinga: -+ Karena informasi biasanya
! tidak didukung dengan
berkas yang
i e S e menggambarkan situasi

dpt,dsn jgada judi. digunakan utk pesta

berita tersebut.

+ Walaupun begitu,
informasi juga dapat
digunakan sebagai
pendukung pengambilan

keputusan.




Data vs Informasi

« Data adalah berita yang
dijomin keakuratannya KONSEP DATA
karena didukung oleh
sumber yang terpercaya
dan dapat di lacak
kebenarannya
(sumbernya jelas).

Ya clah_. sok tinggi bahasa
loe.. Pake istilah data sgala..
jangan baru informasi yg
tdk jelas sumbermya..

« Data merupakan
kumpulan fakta atau
angka atau segala
sesuatu yang dapat
dipercaya kebenarannya
sehingga dapat
digunakan sebagai dasar
menarik suatu kesimpulan.



Skala pengukuran data

Kualitatif Kuantitatif

Membandingkan
ICHE] Mengukur Jarak
Ordinal '%ngurutkan
Nominal Menggolongkan‘ =N

Tingkat pendidikan, kualitas buah :

§
Suhu‘ nilai ulian " y

v -
Agama, suku v
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Skala pengukuran data

1. Nominal

Dibedakan dalam kategori
tanpa memperhatikan urutan.

Satu pengukuran hanya
menghasilkan satu-satunya
kategori.

Setiap kategori dianggap
sama (tanpa tingkatan).

Data paling ‘rendah’ dalom
level pengukuran data.

Tak bisa dioperasikan secara
matematis.

View Data Transform  Analyze  Direct Marketi

& @ = o g =

weightgain | sex | anthelmintic | cost |

10t no 125.0-
OM  no 1240
10M  yes 1240
10F yes 1010
OF yes 1250
OM  no 1250
0F no 125D
1,VOYF ‘yes statistik 4 life 252'0:
10F yes 25680
OM  no 1260
10M yes 250,0
10F yes 0




2. Ordinal

» Dibedakan dalam kategori

= e berdasarkan urutan.

s = ? — e « Memiliki tingkatan data.
N - ; - S Lebih ‘tinggi’ dibanding
- = Z e Lt data nominal dalam level
- 3 oot ik ot pengukuran data.

N - Z o T

o o R oo « Tak bisa dioperasikan

Skala data Interval [oJ:ILEL Nominal Nominal

(Binary/Dikotoml) SeCOrG mGTemGTiS.

« Contoh : variabel Tingkat
Pendidikan
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3. Interval

« Urutan bertingkat dan dapat
dikuantfifikasi (diberi nilai)

« Memiliki interval tertentu

« Lebih *tinggi’ dibanding data
ordinal dalam level
pengukuran data

« Dapat dianalisis dengan uiji
statistik parametrik.

Contoh:

d.

h

Interval suhu

Cukup Panas 50-80° C
Panas B0~ 110°C
Sangat Panas 110 - 140° C
Skor 1)

Milai mahasiswa (A=4:B=3;C=2;D=1;dan E=0)

Urutan kualitas pelayanan

Sangat puas

Puas

Cukup puas

Kurang puas

Tidak puas

| | R | |




4. Rasio

« Data bersifat angka dalam
arti yang sesungguhnya

« Memiliki angka nol absolut

« Memiliki kedudukan paling

'tinggi’ dalam level
pengukuran data

« Dapat dioperasikan secara
matematis.




Konteks dalam pemantauan biodiversitas

« Data yang diperoleh dalam survey umumnya mencakup data
Nominal dan Rasio

« Data nominal hanya dipakai untuk menentukan frekuensi relatif
dalam analisis vegetasi

« Selebihnya menggunakan data rasio



Analisis vegetasi

Kerapatan (Density)

« Memperlihatkan jumlah individu suatu spesies di dalam suatu unit
areal/ruang (misal 25 pohon/ha).

« Tingkat kerapatan suatu spesies dalam komunitas menentukan
struktur komunitas yang bersangkutan.

« dapat dinyatakan dalam Kerapatan Relatif.

Y Individu suatu jenis
* Kerapatan = /

Luas total unit contoh

. Kerapatan (KR) _ Kerapatan suatu jenis x100%

Kerapatan seluruh jenis




Aplikasi dalam Microsoft excels

| B | - L E r | 9 | 1 | [ | 1 | K
. K(ni/N
No MNama Luas areal (m2) Luas areal (ha) Eind Eplot Ind/m2 } %KR

1 Balik angin Eu 2000 0.2 1 1 00005 003 3,13
2 Benuang Tetramelaceae 2000 0,2 1 1 00005 0,03 3,13
3 Karet Eu 2000 02 18 5 o009 056 56,25
4 Kelewih Moraceae 2000 0,2 1 1 00005 0,03 3,13
5 Mahang Eu 2000 0,2 2 2 0001 0,06 6,25
& Merkobung Eu 2000 0,2 1 1 00005 003 3,13
7 Rembangun Rutaceae 2000 0,2 2 4 0004 025 2500

Jumlah 32 0016 1,00 100,00

D



Analisis vegetasi

Frekuensi (Frequency)

Frekuensi menyatakan perbandingan jumlah titik/unit luas yang
ditentukan sebagai contoh, biasanya dinyatakan dalom persen

(%).
Frekuensi merupakan ukuran uniformitas atau regularitas

terdapatnya suatu spesies dalam komunitas. Frekuensi dapat
dinyatakan dalam Frekuensi Relatif.

__ Y plotditemukan suatu jenis
Y. Total plot unit contoh

Frekuensi

Frekunsi suatu jenis

Frekuensi Relatif (FR) = x100%

Total frekuensi seluruh jenis




Aplikasi dalam Microsoft excels

I =] I L. J m 1 I o | I [ % L ¥l
o Nama Tind Iplot Ind/m2 K[“;‘m 3%KR F %FR
1 Balik angin 1 1 00005 003 313 020 667
2 Benuang 1 1 00005 003 313 020 667
3 Karet 18 5 0009 056 5625 100 3333
a Kelewih 1 1 00005 003 313 020 667
5 Mahang 2 2 0001 006 625 040 1333
6 Merkobung 1 1 00005 003 313 020 6,67
7 Rembangun 8 4 0004 0325 2500 0,80 2667
Jumlah 5 0016 1,00 100,00 3,00 100,00
D




Analisis vegetasi

Dominansi

Tingkat dominansi suatu spesies dari spesies lainnya dapat diukur
dari besaran-besaran sebagai berikut : (a) Kerapatan; (b) Persen
penutupan tajuk atau luas bidang dasar; (c) Volume; dan (d)
Biomas dan produktivitas.

Luas bidang dasar suatu jenisx
Luas total unit contoh

Dominansi (D) =

Dominansi suatu jenis
Y. Total dominansi seluruh jenis

Dominansi Relatif (DR) =

*LBDS dieroleh dengan menggunakan persamaan 4 1 d?



Aplikasi dalam Microsoft excels

Tips Vezetasi  : Barhutan/Hutan sekunder tua
Nao. Plot Nama jenis

No. Plot Ind Lok=l |E| lmizh |;| Kelifing [cm} O | LBDS [cm} TBC [cm)
1 1 aret Heves bresiliansis &0 3153 TE033 HmllﬂldsE Sum of Ind Sum of LBDS [om)
1 1 Karet Heves brosiliansis B7 2771 802,63 Balik angin 1 458,8726115
i i Karet Heves brosillensis 117 3726 10B%ES Benuang i B45,5354004
1 1 aret Heves bresiliansis 87 308D 748,12 Karst 1E 90EE, LOEEEE
1 1 Karet Heves brosiliansis 96 3057 73376 Kelewih 1 BZE, 343540
1 1 Karet Heves brosiliansis 685 2070 3365398 Maharg z 1618,083153
2 1 aret Heves bresiliansis B0 2548 503,55 Merkobung 1 424, 234385
2 1 Karet Heves brosiliansis &4 2038 326,11 rembangun B S5678,264331
2 1 Rembanzun Malicope glsbrs? 105 3344 EFTIE Grand Total 3z 19940, 90366
2 1 Mahang Meocorongeo tongrius 7ES5 2500 480,63
2 1 Karet Heves brosiliansis 71 2261 40135
2 1 Karet Heves brosiliansis 655 20.B6 34158
2 1 | Rembangun Malicopa glebre? 105 3344 EFRTE
2 1 Mizrkobung Mocorengs gigontes 73 23325 424328
W Hoves brostenss o[ 29| e B | C N | o | P . a | R
3 1 Eemuang Ocromales sp. 108 3471 24584
3 i Kelewih Artocorphus 5o 102 3248  B2E34
3 L Rembargun  Malicogs globra? 128 a076| 130046 Nama LBDS [cm2) LBDS{m2) LBDS(m2) D DR
3 1 Mahang Meocorenge trilobe 119 3780 112747 MNo Ik
3 1 Remibangun Melicoge glebre? BS| 2B34 63065 N -
S PR - Hoven brosiionsis 5| 2070] 33638 1 Balik angin 459 87 0,045987261 2,29936E-05 2,3E-02 2, 3E+00
4 1 Kaest Haveg brosiliansis 68 2187 37906 2 Benuang 94594 0094593949 4 7297E-05 4 7E-O2 4 FE+OD
4 1 Karet Heves brosiliansis 112 3567 o98.73
. T Teem Hovee brosilnais 76| 2420|4597 3 Karet 94986,11 0998610669 0,000499305 5,0E-01 5,0E+01
4 L Aembangun Ialicop globra? 53 2006 31600 4 Kelewih 828,34 0,082834395 4 14172E-05 4 2E-02 4 2E+00
: L Rembangun  Malicope globra? 9913153 TA033 5 Mahang 1618089 0,161809315 B 09047E-05 81E-02 B 1E+D0
5 1 Karet Heves brosiliansis 7 2452 47205
5 1 | Rembangun Melicope globra? BS 2707 57524 & Merkobung 424 28 0,042428344 2 12142E-05 2 1E-02 2, 1E+00
3 1 |Maret Heves brasliansis &) 2166 388,1% 7 Rembangun 5678,26 0567826433 0,000283913 2 BE-01 2 BE+01
5 1 Karet Heves brosiliansis 245 3010 71101 —————
5 PR — Macsrongs 5. 76 2420 4587 lumlah 1994090 1,994090366 0,000997045 1 100,00
5 1 Rembanzun Melicope globre? 63 2006 31600




Analisis vegetasi

Indeks Nilai Penting

* Indeks Nilai Penting merupakan hasil penjumlahan dari dua atau
lebih nilai-nilai nisbi (relatif) variabel-variabel di atas. Dalam
persamaan yang umum dipakai, INP = KR + FR + DR

(=] L9 L | mn 1 A P L Wl [ | wr [ Lo mn B ]
K(ni/N

No Nama find Zplot Ind/m2 \ %KR F %FR  LBDS (cm2)  LBDS{m2) LBDS({m2) D DR INP
1 Balik angin 1 1 00005 003 313 020 667 455 87 0,045987261 2,29936E-05  2,36-02  23E+00| 1,2E+01
2 Benuang 1 1 00005 003 313 020 667 945,094 0094593949 4,7297E-05  47E-02  47E+00| 1,5E401
3 Karet 18 5 0003 056 5625 100 3333 g9986,11 0998610669 0,000499305 50601  S50E+01| 146402
4 Kelewih 1 1 00005 003 313 020 667 828,34 0,082834395 4,14172E-05  4,2E-02  4,26+00| 1,4E+01
5 Mahang 2 2 0,001 0,06 2,25 040 1333 161808 0,161809315 85,09047E-05 8,1E-02 8, 1E+00 286401
& Merkobung 1 1 00005 003 313 020 667 42425 0,042428344 212142605  21F-02 21f+00| 126401
7 Rembangun 8 4 0004 025 2500 080 2667 S578,26 0,567826433 0,000283913  2,8E-01  2,86+01| 8.0E+01
Jumlzh 5 0016 1,00 100,00 3,00 100,00 19940,90 1,994090366 0,000997045 1 100,00 300l




Pendugaan populasi

« Populasi diduga berdasarkan pada jumlah individu suatu
spesies /satuan luas.

« Ada sedikit perbedaan dalam menentukan luas areal dalam
menduga populasi hewan dalam taksa mamalia dan burung

« Luas areal dalam menduga populasimamalia menggunakan
rerata lebar dari seluruh sudut kontak jenis mamalia yang

ditemukan
e b =Z=X gy o= L X
2.L.w a



Pendugaan populasi

l - (" e | =(L13*260%2)/10000
B C D E F G H | J K L
No E— Nama jenis _——y Perjumpaan Unknown :::;'tk Azimuth ae larak Ppd ppf::lii';:::lam
1 Owa kalawait Hylobates muelleri Suara 2 40 125 85 40 39,848 79,696
2 Bajing kelapa Collosciurus notatus  Langsung 1 150 125 25 35 14,792 14,792
3 Bajing kelapa Collosciurus nototus  Langsung 1 115 125 10 a0 5,946 6,946
1 Bajing kelapa Collosciurus nototus  Langsung 1 &0 125 &5 20 18,126 18,126
1 Bajing kelapa Collesciurus notatus  Langsung 1 a0 125 &85 20 18,126 18,126
1 Bajing kelapa Collosciurus nototus  Langsung 1 &0 125 &5 20 18,126 18,126
2 Bajing kerdil dataran rendah  Exilisciurus exilis Langsung 1 40 125 a5 20 19924 19924
3 Bajing kerdil dataran rendah  Exiliscivrus exilis Langsung 1 4z 125 83 25 24 814 24814
9 200,549
22,283
lenis 1h_ind populasi 1,153?!
Owa kalawait 2 1,726 0,222 -1,504 0,334
Bajing kelapa 5 4,315 0,556 -0,588 0,327
Bajing kerdil dataran rendah 2 1,726 0,222 -1,504 0,334
9

0,995



Pendugaan populasi

et bxternal Liata

Lannections

Sort & Fiiter

F

- |

fe | =3,14%(5072)*2*4/10000

B C E F
No Jenis Luas areal (ha)  ind/ha
1 Bubut besar 3| &, 28! 0,478
2 Burung madu kelapa 3 g,23 0,473
3  Burung madu polos 2 6,28 0,318
4 Burung madu sriganti 2 6,28 0,318
5 Cabe bunga api 3 6,28 0,478
6 Cabe jawa 7 &,28 1,115
7 Caladi batu 2 6,28 0,318
8 Cinenen belukar 21 6,28 3,344
9 Cingcoang 1 6,28 0,159
10 Cipoh kacat 11 6,28 1,752
11 Gagak hutan 6 g,28 0,955
12 Kacamata biasa 21 6,28 3,344
13  Kangkareng hitam 6,28 0,796
14 Kicuit hutan 6,28 0,318
15 Kipasan belang 6 g,23 0,955
16 Merbah cerukcuk 29 6,28 4618
17 Merbah mata merah 9 &,23 1,433
18 Pelanduk topi hitam 2 g,23 0,318
19 Peregam hijau 1 6,28 0,159
20 Pijantung kecil 7 &,23 1,115

Luas areal dalam menduga
populasi jenis burung

menggunakan persamaan
luas lingkaran yakni L = nrr?



Menghitung Indeks-Keanekaragaman

indeks keanekaragaman Shannon

S
H' = —Zpi. In (pi)
i=1
ni ni

pi - — - S .
N Y ni

H' . indeks keanekaragaman Shannon
N . total jumlah individu semua jenis yang
ditemukan
: . jumlah individu spesies ke-i
S . jumlah spesies ditemukan
o} . proporsi individu spesies ke-i



Aplikasi dalam excel

1

2 No Nama K(ni/N)  %KR K[ni/N)Jm2 %KRm2 F  %FR  LBDS bds(m2 Ibds/m2 D DR INP H'
'3 | 1Boton 0,044 444 004 444 0154 500 416,720 0042 3,20554E-05 0,053 5,305 1475 -3,114 0,138
4 | 2 Bunyit/Meranti kuning 0022 222 002 2,22 0077 250 249,682 0025 1,92063E05 0032 3,179 790 -3,807 0,085
5 | 3 Halaban 0,133 13,33 013 1333 0231 750 1124,602 0112 B8,65078E-05 0,143 14,32 3515  -2,015 0,269
6 | 4lomai 0022 2,22 002 2,22 0077 250 183,439 0018 1,41107E-05 0,023 2,335 7,06 -3,807 0,085
7| s Kajirak 0022 222 002 222 0077 250 175876 0018 1,35289£-05 0,022 2,239 695 -3,807 0,085
8 | 6 Kambalitan 0044 144 004 444 0154 500 361,863 0036 2,78356E-05 0,046 4,607 1405 -3,114 0,138
9 | 7 Kambasulan 0,067 657 007 667 0231 750 482,484 0048 371142605 0061 6,142 2031 -2,708 0,181
10| 8 Kayu bengkel 0089 839 009 889 0308 1000 459,634 0046 3,53564E-05 0,059 5,851 2474 2,420 0215
11| 9 Kayu gandis 0022 2,322 002 2,22 0077 250 114,968 0011 88437E-06 0015 1,464 619  -3,807 0,085
12| 10 Kayu tampang 0022 2322 002 222 0077 250 103,185 001 7,93729606 0013 15314 604 -3,807 0,085
13| 11 Kempas 0022 222 002 2,22 0077 250 127,389 0013 9,79912E-06 0016 1,622 634 -3,807 0,085
14| 12 Kumpang 0,111 11,11 011 11,11 0385 1250 955,653 0096 7,35118E-05 0,122 12,17 3578 -2,197 0,244
15| 13 Marasihung 0044 444 004 444 0154 500 288,694 0029 2,22073E05 0,037 3,675 13,12 -3,114 0,138
16 | 14 Mentangur 0022 222 002 2,22 0077 250 183,439 0018 14110705 0023 2,335 706  -3,807 0,085
17 | 15 Patanak 0044 4344 004 444 0077 250 246,178 0025 1,89368E-05 0031 3,134 1008 -3,114 0,138
(18| 16 Perawas 0022 222 002 2,22 0077 250 223,646 0022 172036E-05 0028 2,847 757 -3,807 0,085
19| 17 Pihung 0022 222 002 2,22 0077 250 215287 0022 1,65605E-05 0027 2,741 7,46 -3,807 0,085
20| 18 Seruai 0044 4344 004 444 0154 500 322,054 0032 2,47734E-05 0041 41 1354 -3,114 0,138
(21| 15 Tabalien 0022 222 002 222 0077 250 161,226 0016 1,2402E-05 0,021 2,052 677 -3,807 0,085
22| 20 Ubar merah 0089 8389 005 889 0231 750 697,213 007 536318605 0089 8876 2526 -2,420 0215
23| 21 Ubar puth 0,067 6,57 007 667 0231 750 762,022 0076 586171E-05 0,097 9,701 23,87 -2,708 0,181
24| wumlah 100,00 100 3077 100 7855,255 0,00060425 100 300,00 2,842




Menghitung Kemerataan

Ep= —— = Slizxéo’rouJEH’/Hmcx

Dmax i=1 P

Hmax = Ln S

ED : indeks kemerataan spesies (ekvuitabilitas=evenness)
D : indeks Simpson

Dmax S atau total jumlah spesies ditemukan

pi : proporsi jumlah individu spesies ke-i, = ni/N

ni : jumlah individu spesies ke-i

N : total jumlah individu seluruh spesies



Terimakasih



